Volume 3, Nomor 2, Juni 2023 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2774-0524 (Cetak)

ANALISIS FAKTOR RISIKO GANGGUAN MUSKULOSKELETAL
PADA PEKERJA KANTOR: SEBUAH TINJAUAN PUSTAKA

Debby Nurtanti'”, Mila Tejamaya?

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas
Indonesia,*2

*Corresponding Author: debbynurtantill@gmail.com

ABSTRAK

Gangguan muskuloskeletal atau Musculoskeletal Disorders (MSDs) diderita oleh 1,71 miliar populasi
seluruh manusia di dunia, umumnya ditandai dengan sakit yang menetap sehingga menyebabkan
terbatasnya mobilitas, ketangkasan dan menurunnya fungsi otot rangka dalam bekerja. Pada tahun 2010,
45,9% pekerja di Uni Eropa melaporkan menderita nyeri punggung, 44,5% melaporkan menderita nyeri
otot pada bahu, leher dan tungkai atas dan 33,8% melaporkan menderita nyeri otot pada tungkai bawah.
Di Indonesia, prevalensi penyakit sendi atau gangguan muskuloskeletal adalah sebesar 7,30%,
berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia dalam RISKESDAS 2018. Penelitian
ini menggunakan metode literature review dengan menggunakan kata kunci faktor risiko, gangguan
muskuloskeletal, dan pekerja kantor melalui database elektronik. Berdasarkan jurnal atau artikel yang
diperoleh, faktor risiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja kantor diantaranya yaitu postur kerja,
jenis kelamin, umur, Indeks Masa Tubuh (IMT), pengalaman kerja, aktivitas fisik / kebiasaan olahraga,
kebiasaan merokok, masalah kesehatan / penyakit komorbid, jam kerja, waktu rehat, desain tempat /
peralatan kerja dan stress kerja. Dari faktor-faktor ini dapat menjadi masukkan bagi perusahaan dalam
merumuskan kebijakan atau prosedur serta dalam membuat program promotif dan preventif-nya untuk
mengurangi angka kejadian gangguan muskuloskeletal pada pekerja kantor.

Kata kunci : Faktor Risiko, Gangguan Muskuloskeletal, Pekerja Kantor

ABSTRACT

Musculoskeletal Disorders (MSDs) affect 1.71 billion human population worldwide, generally
characterized by persistent pain that causes limited mobility, dexterity and decreased function of the
skeletal muscles at work (WHO, 2022). In 2010, 45.9% of workers in the European Union reported
suffering from back pain, 44.5% reported suffering from muscle pain in shoulders, neck and upper
limbs and 33.8% reported suffering from muscle pain in the lower limbs (Roquelaure, 2018). Based on
data from the Ministry of Health republic of Indonesia in the 2018 RISKESDAS, the prevalence of joint
disease or musculoskeletal disorders that occurs in Indonesia is 7.30% (KEMENKES-RI, 2018). This
study used the literature review method using the keywords risk factors, musculoskeletal disorders, and
office workers through an electronic database. From the journals obtained, the risk factors for
musculoskeletal disorders in office workers include work posture, gender, age, Body Mass Index (BMI),
work experience, physical activity/exercise habits, smoking habits, comorbid health problems/diseases,
working hours, rest time, workplace/equipment design and work stress. From these factors, companies
can develop policies or procedures in making promotive and preventive programs to reduce
musculoskeletal disorders case in office workers.

Keywords : Risk Factor, Musculoskeletal Disorders, Office Worker
PENDAHULUAN

Gangguan muskuloskeletal atau Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah cedera atau gangguan
pada jaringan lunak seperti otot, tendon, ligamen, sendi, dan tulang rawan serta sistem saraf. Gangguan
muskuloskeletal dapat terjadi pada semua jaringan, termasuk jaringan saraf dan tendon, dan paling
sering terjadi pada bagian lengan dan punggung (OSHA, 2000). Gangguan muskuloskeletal biasanya
ditandai dengan munculnya rasa sakit yang seringkali terjadi secara terus-menerus, menurunnya
mobilitas dan ketangkasan, mengurangi kemampuan orang untuk bekerja dan beraktivitas
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bermasyarakat. Rasa sakit yang terjadi pada struktur otot dan tulang rangka merupakan bentuk nyeri
yang paling umum (WHO, 2022).

Gangguan muskuloskeletal merupakan penyebab utama ketidakhadiran dari pekerjaan okupasi.
Selain itu, akibat gangguan muskuloskeletal diperlukan biaya kesehatan yang cukup besar dalam sistem
kesehatan masyarakat (WHO, 2017). Tingkat keparahan dari gangguan muskuloskeletal dapat
bervariasi diantaranya sakit atau sakit sesekali hingga timbulnya penyakit tertentu yang didiagnosis
dengan tepat. Timbulnya nyeri dapat diartikan sebagai akibat dari kelebihan beban akut yang reversibel
atau mungkin merupakan gejala awal dari awal penyakit serius (CDC, 2020).

Pekerja kantor merupakan salah satu kelompok yang dapat terkena dampak dari masalah kesehatan
muskuloskeletal kronis. Pekerja kantor mewakili lingkungan kerja fisik yang kompleks, dengan
interaksi di antara beberapa dimensi diantaranya tempat kerja / workstation, peralatan kerja, dan konten
pekerjaan. Tinjauan penelitian terbaru telah mengkonfirmasi hubungan dosis-respons antara jumlah jam
kerja di workstation komputer dan risiko gangguan muskuloskeletal yang meliputi nyeri dan gejala lain
di bahu leher, punggung dan tungkai atas (Mohammadipour, Pourranjbar, Naderi, & Rafie, 2018). Oleh
karena itu, diperlukan analisis terhadap faktor-faktor risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal
terhadap pekerja kantor.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literatur review dengan bantuan PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews & Meta Analysis) untuk melakukan pencarian referensi jurnal
atau artikel yang relevan pada database elektronik. Database eletronik yang digunakan untuk mencari
jurnal atau artikel dalam penelitian ini diantaranya adalah ProQuest (https://www.proquest.com/),
PubMed (https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/) dan Science Direct (https://www.sciencedirect.com/).
Dengan menggunakan kata kunci “Musculoskeletal Disorders” dan “Office Worker”” dalam pencarian
jurnal atau artikel. Kriteria inklusi: Jurnal atau artikel dapat diakses secara bebas dan terakreditasi.
Jurnal atau artikel terbit dalam kurun waktu 2013-2023 (10 tahun). Jurnal atau artikel berbahasa
Inggris.Jurnal atau artikel berupa penelitian.Jurnal atau artikel yang membahas tentang faktor risiko
gangguan muskuloskeletal pada pekerja kantor. Kriteria ekslusi :Jurnal atau artikel berupa literature
review. Jurnal atau artikel yang tidak membahas tentang faktor risiko gangguan muskuloskeletal pada
pekerja kantor.

HASIL

Hasil dari pencarian jurnal atau artikel dengan metode literature review ini diperoleh 677 jurnal
atau artikel yang bisa diakses secara bebas dan terakreditasi dalam kurun waktu 2013-2023 serta
berbahasa Inggris melalui database elektronik ProQuest, Pubmed, dan Science Direct. Selanjutnya 677
jurnal atau artikel dilakukan penyaringan terhadap duplikasi sehingga didapatkan 673 jurnal atau
artikel. Kemudian 673 jurnal atau artikel dilakukan penyaringan kembali berdasarkan kriteria judul dan
isi sehingga diperoleh 117 jurnal atau artikel. Selanjutnya 117 jurnal atau artikel disaring kembali
berdasarkan kriteria jurnal atau artikel yang memuat faktor risiko gangguan muskuloskeletal pada
pekerja kantor sehingga diperoleh 36 jurnal atau artikel. Hasil penelusuran artikel yang relevan untuk
studi kelayakan, didapatkan 20 jurnal atau artikel yang hasil kajian tidak menunjukkan adanya
hubungan faktor risiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja kantor. Sehingga didapatkan 16 jurnal
atau artikel yang akan dianalisis dan membahas tentang faktor risiko gangguan muskuloskeletal pada
pekerja kantor.
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Gambar 1. Flowchart PRISMA
Tabel 1. Tinjauan Pustaka
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Tabel 2. Faktor Risiko Gangguan Muskuloskeletal dari Tinjauan Pustaka

No Faktor Risiko Gangguan Muskuloskeletal Total jurnal atau artikel
1 Postur kerja 10
2 Umur 8
3 Jenis kelamin 8
4 Indeks Masa Tubuh (IMT) 7
5 Pengalaman Kerja 7
6 Jam kerja 6
7 Stress kerja 6
8 Waktu rehat 5
9 Desain tempat / peralatan kerja 5
10  Aktivitas fisik / kebiasaan olahraga 4
11 Kebiasaan merokok 1
12 Masalah kesehatan / penyakit komorbid 1

PEMBAHASAN

Berdasarkan 16 jurnal atau artikel diatas dapat diketahui faktor risiko keluhan
muskuloskeletal pada pekerja kantor dikelompokkan menjadi faktor individu, pekerjaan dan
psikososial.

Faktor Individu

Postur kerja

Postur kerja menjadi faktor risiko keluhan muskuloskeletal pada pekerja kantor yang
terbanyak dari penelusuran jurnal atau artikel dalam penelitian ini. Postur kerja diantaranya
adalah postur janggal, postur statis, dan postur dinamis (OSHA, 2000). Postur janggal adalah
posisi yang tidak didukung penyanggah yang dapat meregangkan batas fisik, menekan saraf
dan mengiritasi tendon. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 217 pekerja kantor di
Nigeria, postur janggal memiliki korelasi dengan kejadian gangguan muskuloskeletal dengan
nilai p = 0,000 (Chinedu et al., 2020). Postur statis adalah posisi yang seorang pekerja harus
tahan untuk jangka waktu yang lama, dapat membatasi aliran darah dan menyebabkan
kerusakan otot. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 838 pekerja bank di Ethiopia,
postur statis memiliki korelasi dengan kejadian gangguan muskuloskeletal dengan nilai p <
0,001 (Dagne et al., 2020). Postur dinamis, seperti peningkatan kecepatan atau akselerasi saat
membungkuk dan memutar, bisa meningkat jumlah kekuatan yang diberikan pada tubuh

Umur

Umur menjadi faktor risiko keluhan muskuloskeletal pada pekerja kantor yang terbanyak
kedua dari penelusuran jurnal atau artikel dalam penelitian ini. Pekerja yang lebih tua sangat
berisiko mengalami gangguan muskuloskelatal karena penuaan jaringan dini dan efek tertunda
dari kendala biomekanik yang terakumulasi selama mereka aktif bekerja (Roquelaure, 2018).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 1.032 pekerja yang menggunakan VDU, usia
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memiliki korelasi dengan kejadian gangguan muskuloskeletal dengan nilai p = 0.001 (Ricco et
al., 2016).

Jenis kelamin

Jenis kelamin menjadi faktor risiko keluhan muskuloskeletal pada pekerja kantor yang
terbanyak kedua dari penelusuran jurnal atau artikel dalam penelitian ini. Pada tahun 2001,
Biro Statistik Tenaga Kerja melaporkan bahwa sebagian besar kasus Carpal Tunnel Syndrome
melibatkan pekerja dengan jenis kelamin perempuan sedangkan kasus nyeri punggung
melibatkan pekerja dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 64% (CDC, 2020). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan pada 8.000 pekerja kantor di Italia, durasi kerja memiliki korelasi
dengan kejadian gangguan muskuloskeletal dengan nilai OR 1,23 yang berarti bahwa kejadian
gangguan muskuloskeletal pekerja perempuan adalah 1,23 kali lebih banyak dari pada pekerja
laki-laki (Russo et al., 2020).

Indeks Masa Tubuh (IMT)

Indeks Massa Tubuh (IMT) menjadi faktor risiko keluhan muskuloskeletal pada pekerja
kantor yang terbanyak ketiga dari penelusuran jurnal atau artikel dalam penelitian ini. Indeks
Massa Tubuh (IMT) adalah berat badan seseorang dalam kilogram atau pounds dibagi dengan
kuadrat tinggi badan dalam meter atau feet (CDC, 2022). Klasifikasi IMT berdasarkan WHO
adalah berat badan kurang (underweight) (IMT <18,5), berat badan normal (IMT 18,5-24,9),
kelebihan berat badan (overweight) dengan risiko (IMT 25-24,9), obesitas 1 (IMT 25-29,9),
dan obesitas 2 (IMT > 30) (WHO, 2010). Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 95
pekerja yang menggunakan VDU di Jakarta, Indonesia, Indeks Massa Tubuh (IMT) memiliki
korelasi dengan kejadian gangguan muskuloskeletal dengan nilai p < 0.031 (Dinar, Susilowati,
Azwar, Indriyani, & Wirawan, 2018)

Pengalaman kerja

Pengalaman kerja juga menjadi faktor risiko keluhan muskuloskeletal pada pekerja kantor
yang terbanyak ketiga dari penelusuran jurnal atau artikel dalam penelitian ini, terutama pada
pekerjaan yang memerlukan aktivitas fisik yang tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada 66 pekerja IT, masa kerja memiliki korelasi dengan kejadian gangguan muskuloskeletal
dengan nilai p < 0,05 (Sasikumar, 2018)

Aktivitas fisik / kebiasaan olahraga

Aktivitas fisik / kebiasaan olahraga menjadi salah satu faktor risiko keluhan
muskuloskeletal pada pekerja kantor. Kurangnya kelenturan otot akibat aktivitas fisik yang
bertambah tanpa diikuti kesegaran jasmani yang cukup dapat mengakibatkan meningkatnya
keluhan muskuloskeletal (McHugh & Cosgrave, 2010). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada 679 pekerja kantor di Thailand, aktivitas fisik /kebiasaan berolahraga memiliki korelasi
dengan kejadian gangguan muskuloskeletal dengan nilai p < 0,015 (Putsa et al., 2022)

Kebiasaan merokok

Kebiasaan merokok menjadi salah satu faktor risiko keluhan muskuloskeletal pada pekerja
kantor. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 66 pekerja IT, kebiasaan merokok
memiliki korelasi dengan kejadian gangguan muskuloskeletal dengan nilai p < 0,05
(Sasikumar, 2018)
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Masalah kesehatan / penyakit komorbid

Masalah kesehatan yang telah dimiliki seseorang sebelumnya atau disebut penyakit
komorbid menjadi salah satu faktor risiko keluhan muskuloskeletal pada pekerja kantor.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 451 pekerja kantor di Saudi Arabia dapat
diketahui bahwa pekerja yang memiliki kondisi kronis memiliki nilai OR 1,51 yang artinya
pekerja yang yang memiliki kondisi kronis lebih berisiko 1,51 kali mengalami gangguan
musculoskeletal (AlOmar et al., 2021)

Faktor Pekerjaan
Jam kerja

Jam kerja adalah lama waktu bekerja yang dihabiskan oleh pekerja dengan postur janggal
dalam melakukan pekerjaan tanpa istirahat (Kurniawidjaja & Ok, 2012). (Russo et al., 2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 8.000 pekerja kantor di Italia, jam kerja memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kejadian gangguan muskuloskeletal dengan nilai OR 1,12
untuk jam kerja > 40 jam/minggu yang berarti bahwa kejadian gangguan muskuloskeletal bagi
pekerja yang bekerja > 40 jam/minggu adalah 1,23 kali lebih banyak dari pada pekerja yang
bekerja < 40 jam/minggu (Russo et al., 2020).

Waktu rehat

Waktu rehat menjadi f faktor risiko keluhan muskuloskeletal pada pekerja kantor. Bekerja
tanpa istirahat yang cukup telah dilaporkan dapat mempengaruhi prevalensi angka kejadian
keluhan muskuloskeletal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 217 pekerja kantor di
Nigeria, waktu istirahat yang tidak cukup memiliki korelasi dengan kejadian gangguan
muskuloskeletal dengan nilai p = 0,000 (Chinedu et al., 2020)

Desain tempat / peralatan kerja

Peralatan tempat / peralatan kerja menjadi faktor risiko keluhan muskuloskeletal pada
pekerja kantor. Desain dari furniture di tempat kerja seperti meja dan kursi yang tidak sesuai
dengan pekerja dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal (Chinedu et al., 2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 838 pekerja bank di Ethiopia, penggunaan kursi
yang tidak dapat disesuaikan memiliki korelasi dengan kejadian gangguan muskuloskeletal
dengan nilai p < 0,001 (Dagne et al., 2020).

Faktor Psikososial

Stress kerja

Gangguan muskuloskeletal juga sering menimbulkan ancaman besar bagi kesehatan
mental. Data dari penelitian pada 8.000 pekerja bagian kantor di Italia, ditemukan korelasi
antara faktor psikososial dan gangguan musculoskeletal dengan nilai OR 1,45. Beberapa faktor
psikososial yang paling sering dialami oleh pekerja kantor adalah stres terkait pekerjaan,
kepuasan profesional yang buruk, kontrol yang rendah atas pekerjaan dan tuntutan yang
mendesak dalam hal kinerja (Russo et al., 2020). Dengan demikian, tingkat stres mental di
tempat kerja dapat mempengaruhi gangguan muskuloskeletal yang dialami oleh pekerja kantor
karena dapat menambah stress secara fisik menyebabkan pengerahan tenaga berlebihan dalam
melakukan pekerjaan di kantor (Chinedu et al., 2020).
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KESIMPULAN

Postur kerja, umur dan jenis kelamin adalah faktor risiko yang paling sering menyebabkan
terjadinya keluhan muskuloskeletal pada pekerja kantor berdasarkan hasil literature review.
Selanjutnya ada pula faktor lain seperti Indeks Masa Tubuh (IMT), masa kerja, aktivitas fisik
/ kebiasaan olahraga, kebiasaan merokok, masalah kesehatan / komorbid, durasi kerja, waktu
istirahat, desain tempat / peralatan kerja, dan stress kerja. Oleh karena itu perlu dilakukan
tindakan pencegahan yang bersifat preventif dan promotive untuk mengurangi keluhan
muskuloskeletal pada pekerja kantor diantaranya melakukan pelatihan ergonomi kepada
pekerja kantor, memodifikasi tempat atau peralatan kerja serta tata letaknya supaya pekerja
dapat bekerja dengan nyaman, dan pekerja melakukan istirahat yang cukup serta melakukan
peregangan secara berkala.
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